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NILAI-NILAI MORAL AGAMA DALAM’

CERITA DEWA RUCI

»

Pada dasarnya lakon-lakon yang dipentaﬁkan dalam
cerita pewayangan, secara umum memberikan gambaran’ dan
contoh atau suri tauladan, tentang perikehudupan manusia
dimana fase-fase setiap pertunjukan adalah sama yaitu: pa-
da fse-fase pertama pertemuan antara pembesarfpembeéar e
rajaan untuk membahas tentang kesejahteraan dan ketentram-
an suatu Negara. Xemudian disusul dengan pengiriman bala -
tentara dan peperangan gagal. Kemudian dilanjhtkan dengan
perang kembang yaitu pertempuran antara Ksatrié dengan rak
sasa yang dimenangkan oleh fihak Ksatria(fihak yang benar)
xemudian menginjak inti dari cerita dan diahiri oleh mun -
culnya golek(dari bahasa Jawa digoleki) maksu?ﬁya dicari
isi atau nilai-nilai dari cerita yang dipentaskan. Demiki-
an halnya dengan cerita Dewa Ruci, kalau dinilai mengan -
dung nilai-nilai moral yang mengarah pada pembentukan akh-
laqul karimah, sebagaimana dikatakan Prof K.Q,R.=Muhammad
Adnan, dalam buku aliran-aliran kepercayaan dan kebatinnan
di Indonesia, bahwa lakon Dewa Ruci sangat baik bagi manu-
sia ﬁntuk dijadikan teladan karena mengandung ilmu pengeta
huan dari perjalanan ceritanya yang membuahkan sebab musa-
bab yang baik, sebagail berikut:

1. Kesetian para mursid dalam menuntut atau mencari

[
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Suatu kepentingan tanpa memperhitungkan:suaah payah- |

nya.

2. “Wejangan-veJjangan dari perjalanan-perjalanan ( walau
pun bukan keseluruhan) sebagian besar dapat dijadi -
kan teladan dan perbandingan.

3. Sosiologis, wayang menunjukan kepada kita.A berbagai
contoh luas dan lengkap karena biasanya .mengetengah-
kan:

a, Adegan-Adegan Kepala Negara dan menteri- menteri,
Penasehat-penasehatnya bermusyawarah untuk kemas-
lahatan umat dan rakyat. '

b. Jalan, sikap, bicara, tingkah laku para pérwira
memakail céra unggah-ungguh. o

c. Cerita-Cerita Ksatria ahli riadho(zuhﬁd)

d. Nasehat-Nasehat Pendeta-Pendeta dan leiuhur~lelu;
hurnya.1 h

Sedangkan nilai-nilai moral yang terkandung dalam . cerita

Dewa Rucil antara lain:

A. Ajaran Tentang Akhlaqul Karimah

¢

Dalam cerita Dewa Ruci, yang mempunyai ajaran
tentang akhlaqul karimah antara lain adalah dari sifat
Werkudara itu sendiri., Werkudara bersifat amanah dan

i
Jujur dalam melaksanakan perintah gurunya. Dengan penuh

TH.M As'ad Al Hafidy, Aliran-Aliran kepercayaan dan ke
batinan di Indonesia, penerbit Gahlia Indonesia, Jakarta,
1982, hal 70
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tanggung Jjawab sebagai seorang mursid dalam ‘mengemban
amanat dan tugasnya yang diberikan oleh gurunya. Wa -
laupun sebenarnya tugas yang dijalani tersebut merupa
kan tugas yang sangat berat, penuh dengan fintahgan -
dan cobaan, tetapi karena sifat amanah dari Werkudara
maka tugas tetap dilaksanakan dengan penuh' percaya
diri.

Werkudara sangat baik terhadap sanak familinya
dan masyarakat disekitarnya, maka Ta_.pun: ' -disegani:
oleh:keluarga dan rakyatnya., Sehingga padaiwakﬁu wer-
kudara pergi untuk menjalankan perintah gurunya semua
keluarga dan rakyatnya mengalami kesedihan yang sa -
ngat dalam, Karena keluarganya mengetahui bahwa ke
pergiannya itu hanyalah ditipu agar jiwanya binasa.
Demikian setelah Werkudara pulang semua keluarga dan
rakyatnya merasa senang dan gembira, hal demikian itu
merupakan perwujudan dari rasa cintanya terhadép Wer-

kudara.

werkudara bentuk tubuhnya dibentuk membungkuk
kepalanya menunduk, ini merupakan gambaran orang yang
sedang beribadah dengan khusuknya. Dan orang yang
khusuk akan merasa beruntung sebagaimana firhan Allah

dalam surat Al Mu'minun ayat 1-2 yaitu:
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Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang-or'xrv7 yang
berlman(yaltu) orang-orang yang khusu dalam

sembahyangnya. 2

Jadi Werkudara menggambarkan orang yang sedang beribada
dengan khusu' kepada TuhanNya, disamping ifu'Ia selalu
memelihara dirinya dari perbuatan yang tidgk baik ferku
dara menempuh jalan yang lurus, benar dan £erpuji. Hal
ini menggambarkan sifat Al ihsan dan Ash Shodiy atau
yang benar dan Jjujur. Sebab sifat tersebut diperintahkan
oleh Allah Swt dalam Al wur'an, surat An nisa' ayat 36,

yang berbunyi: . s

s) 3 5
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v 34;

Artinya: 3embahlah Allah dan janganlah xamu memperseku-
tukannya dengan sesuatupun. an berbuat baik
lah kepada kedua orang tma, karib xerabat, an-
ak-anak yatim, orang-oransg miskin. tetqngga
yang dekat dan tetangga yang Jauh, teman seja-
wat, ibnusabil dan hamba sahayamu, sesungguh -
nya Allah tidak menyukal orang-orang yang som-
bong dan membangga-banggakan dlrl =

Berdasarkan ayat tersebut maka menyembah Allah

\
adalah satu-satunya Jalan yang lurus dan yéng . bernar,
be rbuat baik kepdda sesama manusia adalah kewajiban se

tiap manusia.

?Departemen Agama RI, Al Qur'an dgn terjemahnya, pe
nerblt Mahkota, Surabaya, 1989, Ba[ 520 ]

31bid. hal 123
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Kemudian Werkudara dapat melepaskan. diri dari
ikatan bahwa nafsu yang selalu mengajak kepada perbuat
an yang tercela dan menjerumuskan. Kesemuanya itu ha -
nyalah kemenangan dari Allah Semesta, maka ia ° tetap
dan selalu gembira dalam melaksanakan tugésnya walau
selala banyak rintangan. Sebagaimana firman Allah Swt

dalam Al Qur'an surat Az zumar ayat 61, yang berbunyi-

sebagai berikut' z _
R 53 TR KT gy -
s s > 23

Udpdrﬁggb /// 5rA\ ) Y%g)itg :yﬂ A 0}; LA
Artinya: Den Allah menyelamatkan orang-orany yang

bertaywa karena kemenangan mereka.  Mereka ti-
ada disentuh oleh adzab(Neraka dan tiada Fu
la)mereka berduka cita.4

v

Werkudara.digambarkan sebagai ksatria yang sela
lu membela kebenaran, serta meresa malu apabila cita
citanya tidak berhasil. Hal ini menggambafkan' sifat
Al muruuah(berbudi tinggi), disamping itu juga Werkuda
ra mempunyai jiwa yang tenang, tentram dan cdamai hal
ini menggambarkan sifat Assalam(kesentosaan), sebagai-
mana firman Allah dalam surat Al An'‘am ayat 127 yang

berbunyi:

“ -~
/ - 2}

TR - o ey s
R L \QJ/Jéa\ v 355) Y&\ PR <} \ ) >
Artinya: Bagl mereka(dlsedﬂakan) Darussalam(uurga) pa-

da sisi TuhanNya dan dialah pelindung mereeka
disebabkan amal-amal soleh yang selalu merexa
kerjakan.5

-~

\*’ \

b1bid. hal 754
5Ibid. hal 209



cerkudara jura selalu sabar, teguh hati dicdalam
menghacdapl sezala cobvaan can zodean demi t- rcapainya -
cita-citanya. iebazaimana firman Allah calam surat Al

‘aycreh ayat 193 yang berbunyad:
- 6);! -~
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Artinya: Mai crang-orang yang beriman, jadikan-

iah sabar cdan sholat sebazail penclong,

sesungguhnya /llah beserta orang-orang

yang uabar.6
Juga sifat 'erkucdara tidak nantang muncur dengan sega-
la rintangan, tantangan dan malapetaka yang akan menim
pa dirinya, segala kesulitan dan penderitaan dihacapi-
nya dengan penun Xesungruhan, “eadaan tersebut menggam
barkan adanya sifat _yaja'ah(berani), adapun yang meng
sambarkan sifat Tadoru'(merendahkan diri pada Allah),
adalah bentuk erkudara yanz merunduk, sedang sifat At
Tawadhu ' (merendahkan diri pada manusia) adalah tersi -
rat dalam tingxah laku “erkudara yang tak nenyomoong -
kan diri walaupun Ia mempunyai kelebiran ilmu. Perin -

tah Allah untuk versifat “adhoru' adalah Al .ur'an su-

rat Al A'raf ayat 209 yaitu:

*rtinya:Dan sebutlah(nema} “uhanmu celam hatimu
denrran merendahkan Jdirl darn rass taxkut,
can densan tidekx mengeraskan suara ci
waktu pagi dan retang, dan _anganlah ka
mu termasux orang-orang yang lalai.?7

©1big. hal 1989

"1pia. hal 256
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Ledangvan firman [ llah vang menerinten<an  untuk dersi=-

fat tawadnu' sesann. menusia acfarah tersenut dalam su -

rat Al Lu,man ayat 1-19, sebaral berikut:

» , L‘

\__/5 >)A,> l\)\ / U'J)y \J J«A y ‘\,Jl \_,&.)u—j;,.&.) )j
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Artinya: Tan Janganlah <amu memallﬂgﬂan mu'kamu
rfari manusia(karena scmbeng) can Jangan
lah kamu berjalan dimuka bumi cdengan -
ang<uh., Sesungguhnya Allah ticdak menyu-
kai crang-orang yang somoong lagi membda
npgzakan diri. 'an seﬂe"haﬂaxanlah Kamu
dalam berjalan cdan lunakkanlah $aaramu
sesuangzuhnya seburuk-ouruk suara ialah
suara keledai.@

“erdasarkan ayat tersecut maka ‘.erkudara sebagai
seorang ksatrin, lIa selalu menundukkan Xepala cdalam
arti selalu bersaujud dan bertasbih kepada “1llah Swt,

"emikian pula walaupun erkudara bertubuh kekar, Dbesar
dan tineal namun tidak berbuat angkuh dan sombong. Ia
selalu menclong kepada keoenaran dan menegakkan xeadil-
an, disamping itu Ja mempunyal sifat i{cna ah(merasa cu-
“up) denzar apa yansg ada, hal ini tampak ypaca caranya
berpakaian selalu menampakkan yang sansat secerhana a -
tau tak verlcoih-lehihan. alaupun la seorang raja Jodi
pati,

Tari sifat erkudara yan; selalu saoar, ulet dan
tak kenal padtus asa dalam melaksanakan perintah, hal

ini melambangken bahwa pada ciri “erkudara ada lzzatun

8Ioid. ral 655
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Nafsi(berjiwa kuat). Sehingga dengan adanya  sifat-sifat
yang berbentuk karimah tadi, maka Ta berhasil memperole
kemulyaan dan segala cita-citanya cdapat tercapai dengan

hasil yang memuaskan.

. Ajaran Tentang Ilmu Dan Amal

Dalam cerita Dewa Ruci dapat diambil suatu pela-
jaran, bahwa hidup di dunia ini wajib meneari ilmu, uta
manya ilmu agama, sebagaimana halnya wWerkudara berguru
kepada Resi Iurno. Sebab hanya dengan ilmulah  manusia
capat beramal dengan benary dengan ilmulah Allah akan
mengangkat derajat manusia. Sebagaimana firman Allah
dalam surét Al- MuJadalah ayat 1M, yang berbunyl'

/r/-’:////e‘}\ 1‘3 u—/)k\/y né_,—f-‘ y,r Dﬂ/\ ,;.b\ é’f
2. - -

-

)\:J* ,}\_\74.\\ b. w\ 2
Artinya:....Niscaya Allan akan meninggikan crang- orang
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang di

beri ilmu pengetahuan beberapa derajat. Tan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.9

Dengan ilmu dan pengetahuan manusia dapat mengetahul se
gala hal, tentang baik dan buruk, halal dan haram kese-
muanya itu hanya dapat diketahui dengan ilmu. Nabil Saw

bersabda. oL
}\\ ’ k{"\ i &" ul OKL)\‘&B’")) \Eb 5\9” M%\LSP)‘?\‘,\"
1

KV AL e
&M\anu\?\}’ c\/,D/_,-e ?ML)\D \" 1,“*7‘})///

9Ibld hal 911
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WEVER U > pei) \\Q\&Nw‘ 5P

Artinys: Dari Annas ra, berkata; Rasulullah Law bersqb-
da; Tuntutlah ilmu walaupun di Negeri Cina se
bab menuntut ilmu agama itu waJjib atas setiap
muslim, sesungguhnya Malaikat menghamparkan sa
yapnya pada orang yang menuntut ilmu Karena
ridho(suka atau senang) dengan apa vear,r i tun-
tut(dicari). 10

Lebih-Lebih yang dicari ilmu agama(ilmu tauhid) untuk
itu maka Dewa Rucli menerangkan pada Werkudara tentang -
lurusnya kervercayaan ataﬁ panembah(benering penembah, jd
wa), sebab di dunia ini terdapat banyak agama dan keper
cayaan, apabila tidak hati-hati dalam memiiihﬁya' maka
akan keliri dan sesat. Sebab itulah ilmu tayhid adalah
merupakan ilmu yang essensial dan waJib dipelajari oleh

setiap orang atau individu.

»

Dalam cerita ini yang dicari oleh Werkudara ada
lah tirta pawitra, beraszl dari Sanksekerta yang arti
nya air suci, air Jernih maksudnya ialah iman .- ‘tauhid
dan keikhlasan yéng mutlak dalam kalbu., Karena keterba-
tasan pengetahuan-pengetahuan Werkucara tentang’ tirta
pawitra ini maka ia tanyakan kepada seoraAg guru vyaitu
Resi Durno. Jadi untuk mengetahui ilmu tauhid(KeEsaan -
Tuhan) serta ilmu yang berkaitan dengan agama, seseor -
ang harus bertanya kepada seorang yang lebih mengetahui

atau menguasai temtang ilmu tersebut,. Sebagaimana fir

1Obyeh Imam Muhyiddin Abi Zakariyah Yahyq Bin Sya-
raf An Nawawi, Riyadhusholihin terjemah, salim Bahresy,
jilid II, penerbit PT Al MaTarif, 3andung, 1987, hal -
%18
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man: Allahl;surat An Nahl ayat 43, yang berbunyi:

rn 502 IH/A A .-
P M Wy, T
. 5}}-‘ > g\»yu\/ ,A f;\\ \}&;\ 9\ e
- { :
Artinya: Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyail
pengetahuan, Jika kami tidak mengerti. 11

Dan apabila telah mendapatkannya, maka segala petunjuk
yang telah diajarkan harus diamalkan dengan sebaik-ba-

iknya.

Berdasarkan keterangan diatas maka Jelaslah pe
nokohan ‘“Werkudara dalam cerita Dewa Ruci éebagai se -~
orang penuntut ilmu tergambar pada waktu Ta akan bera-
ngkat mencari tirta pawitra, yaitu diawali niat yang
ikhlas, sehingga timbullah tekad yang kuat untuk menca
rinya, dan disamping itu Werkudara dapat mehghindarkan
diri dari akhlagq yang Jjelek dan diikuti dengan meﬁgem-
bangkan akhlaq yang mulia. Kemudian dalam‘mencari ilmu
Ta dengat berat hati harus meninggalkan keluarga: _ .Jan
negerinya agar dapat berkonsentrasi secara bulat, wa -
laupun sebenarnya mendapat rintangan dari sauéara-sau—

daranya.

Berkat adab dan sopan santun yang bqjk_dari Wer
kudara terhadap gurunya dan disertai dengén niat yang
ikhlas dan kuat, ahirnya cita-cita Werkuda;a tercapai..
Kemudian dari pada itu sebagai seorang yaﬁg berpengeta

huan atau berilmu, maka segala tingkah laku dan perbu-

"epag. RI, Op.cit. hal 408.
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‘ | S
atannya serta tindakan harus mencerminkan nilai-nilai

akhlaqul karimah. Sehinéga Werkudgra diperintahkan ol
eh Dewa Ruci, setelah mendapatkan tirta pawitra Ia
tidak menjalankan Molimo(bahasa Jawa) yaitu{ main, mi
num, madad, madon dan maling serta tidak d;perkenan -
kan terlélu mencintai.duniawi, .sehingga dépét mengaki
batkan enggan beramal, Untuk itu petunjuk Dewa ﬁuci
terhadap Werkudara perlu kita renungkan dén dihayati,
epabila menghendaki kebahagiaan yang hakiki, ingin

selamat dunia dan ahirat.

. Ajaran Tentang Ma'rifat ‘ v

'
§
kS

Ma'rifatgberérti mgngetahui Tuhan éari dekat,
sehingga hati sanubari dapat melihat Tuhan{'Sebagaima
na menurut Al Chozali Ma'rifat adalah:" Mengetahui ra
hasia Aflah dan méngetahui peraturan—peratdfana Tuhan -

12 Untuk mencapai: tingkat

tentang sesgala yang ada".
ma'rifat ini seseoréng harus melalui fase;féée‘Seba -
gaimana yang telah dilakukan oleh Werkudafa.yaitu;per
tama mintak petunjuk tempat air suci atauﬁé#r bersih,h
maksudnya adalah keteguhan’dan kesucian ihah yang
dapat membersihkan jiwa ménusia. Adapun maksud ketera
angan diatas adalah, hahwa dalam mencapai tingkat ma'

rifat itu, pertama harus dengan iman yang teguh can

mantap kepada Allah Swt, Hal ini digambarﬁan - ketika

1‘F)I'iar'un Nasution, Filsafal dan Mistisisme dalam

Islam, cet IX, penerbit Hulan Bintang, Jakarta, 1995, p. 70

i



72

Werkudara mencari tirta pawitra, Ia harus mgncarinya di
gua Gandamana di Hutan Tribaksara, yang berarti; Orang
yang akan mencapai tingkat ma‘'rifat, terlebih dahulu ha
rus mengutamakan sabar dan tawakkal dari segala penceri

taan dan rintangan.

Adapun di bukit Candradimuka, Candra; maksudnya
wewujudan dan muka adalah Wajah. Jadi manusia yang ing-
in mencapai tingkatan ma'rifat harus dapat ~ menguasai
(mata, telingah, hidung, mulut dan perasa), karena se -
muanya ini dapat menjerumuskan batin manusia kepada
kemaksiatan dengan adanya godaan syaitan, Jadi sese
orang yang ingin mencapai tingkat ma'rifat, ia harus da
pat menghindarkan didi dari perbuatan-perbuatan maksiat
juga harus bersifat dan bersikap menerima apa adanya
(qona'ah). Tingkatan selanjutnya adalah harus tawakal,
bersikap pasrah dan berserah diri kepada Allah Swt ser-
ta tidak mengeluh dengan usaha yang belum térc;pai. Hal
ini menggambarkan bahwa untuk mencapai tingkatan ma'ri-
fat itu tidak sampai disitu saja, tetapi masih ada per
saratan yang lain yang harus dipenuhi, yaitu zuhud atau
rela melepaskan diri dari keduniaan yang berwﬁjud harta

tahta, wanita dan lain-lain.

Dalam cerita ini dilukiskan pada sikap “Werkudare
diwaktu mintak izin untuk berangkat mencari tirta pawi-

tra tetapi saudaranya tidak mengizinkannya, sambil me
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megangi anggota badannya mereka menahan werkudara,
sehingga saudara-saudarsnya dienyahxan dan - loloslah
werkudara. Hal ini menggambarkan sikap zuhucd dan ikblas
dari Sang Werkudara untuk mcncari tirta pawitra. Adapun
keteguhan yang dialami oleh saudara-saudaranya adalah
menggambarkan temtang betepa beratnya baddn(jasmani) ya
ng ditinggalkan oleh sifat naluri yang selaiu melekat
pada diri seseorang. Sehingga timbul rasa“lapar, lemah
lunglai, panas dan lain sebagainya, sebab hawa nafsu te
1ah dikalahkan oleh kebulatan tekat dan niét yang ikh -

las.

KemudianWerkudara masuk kedalam osamudera luas,
sehingga bertemu dengan Naga yang sangat cuienzkltian
bahwa Naga tersebut menyerang dan melilit tubuh Werkuda
ra, peristiwa ini menggambarkan bahwa seorang yang akan
mencapai tingkatan ma'rifat banyak rintangannya seperti
rasa takut, was-was, khawatir, gemetar Kesemuanya harus
dapat dikalahkan, sebagaimana ‘erkudara disuruh ma suk
kedalam rongga perut Iewa Ruci. Hal ini melombangkan ma
habbah(cinta) kepada Tuhan, dengan pengertiam mahabbah
adalah:

1. Memeluk kepatuhan kepada Tuhan dan memoenci sikap
melawan padaNya. '

2. Menyerahkan diri kepada yang dikasihi

%2, Mengosongkan hati dari segala-galanya kecuall da
ri yang dikasihi, yang dimaksud dengan yang dika-

sihi disini adalah Tubkan, 1%

17,
“Ibid. hal 70



. Ajaran Tentang Hakekat Manusia

7h

tlal tersebut terbukti dengan tunduknya Hergudara
kepada Dewa Ruci, mengapa demikian, Karené kKepada siapa
pun Werkudara tidak pernah berbahasa halus(krama) me -
lainkan keras dan kasar(dengan mengeram), kecuali Kepa-
da Dewa Ruci. LCenganismasuknya Werkudora kedalam ' rongge
perut Dewa Ruci maka hal ini menggambarkanxbaﬁwa‘Werku~
dara telah mencapai tingkétan ma 'rifat., Dan pada ting

Y]

kat inilah dia dapat mensucikan dirinya, yaitu setelah

TIa mendapat wejangan-wejangan dari Dewa Ruci.

>

Dalam cerita Dewa Ruci ini diterangkan pula me -
ngenahi hakekat manusia, yaitu terdapat dalam wejangan
Dewa Rucl kepada Werkudara yang berisi:

1. Badan Jasmani

Diterangkan Dewa Ruci kepada werkudara bah-
wa manusia ini terdiri dari badan luar(badan jas-
mani) dan badan batin(rohani), Jjuga badan manusia
ini terdiri dari beberapa komponen pokok antars
lain: yang berbentuk Hasar berasal dari empat ana
sir yaitu: Bumi, air, api dan udara, yang berupa
kulit, daging(otot) tulang, darah yang masing
masing mempunyai fungsi yang berbeda-beda. Secdang
kan yang berbentuk halus juga terdiri dari empat

anasir yaitu berupa nafsu lawwamah, nafsu amarah

nafsu sufiyah dan nafsu muthmainnah. Inipun mem -



punyai fungsi yang berbeda-beda yaitu:
a. Nafsu lawwamah, oerasal dari bumi berwarna hitam
yang mempunyail ciri ingin memperoleh sandang, pa-

ran, pangan dan keXayaan yang tak terbatas.

b. Nafsu amarah oerasal dari api, warnanya merah
mempunyal ciri membakar, .aemerintah, mendcrong

can berani serta su<ar mengalan.

c¢. ~afsu sufiyah, berasal dari oir, warnanya kuning:
cirinya ingin maju ateu selalu berkeinginan,

d. Vafsu muthmainnah, berasal dari udara warnanya
putih mempunyai ciri suka damai, tlentram dan

tenang.

Nafsu keempat inilah yang membimbing nafsu- nafsu
yang aca tadl untuk mencapail kesucian Jiwa, nafsu
inilah yan;; kcolak dipanggil Allab untuk  ditempatkan
di“alam surga, sevagaimana fira=ni\ya delamn surat

£l "ajr ayat 27-320 yang berbunyi:
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Artinya: lial Jiwa yang tenang, kembalilah kepada
Tuhanmu dengan hati yanz puas lgi diri-
c¢hoikya, maka masukiah kedalam Jama' ah
hamba-hambailu, dan masuklah kedalam sur
gaku. 14

“adan dalam(ichani)
Bdadan rohani inilah yan:g merupakan hakekat ma

nusia Jjusa divebut sebagai sang manusia Jati, i

1
bFepag.QI, cp.cit., hal 1055



77

a. Rasa luar, yaitu rasa badan Jasmani, déngan ada-
nya badan inilah maka apabila badan merasah lelsa
maka mengajak untuk istirahat, apabila mengantuk
maka mengaJjaKk untuk tidur.

b. Rasa dakam, yaitu rasa lidah dengan adanya rasa
lidah inilah maka manusia dapat menigmat; éemua-
makanan yang dimakan dan minumam yang dimiﬁum,

c.. Rasa kadim, yaitu yéng timbul dari mimpi, diwak-

tu manusi sedang tidur

Dan dari ketiga macam rasa tersebutlah yang me-
ngajak manusia untuk bergerak, bernafas dan xegiatan
lain yang dirasa perlu dalam hidupnya. Danﬁdehgén keti
ga rasa tersebut dapat dinikmati segala keﬁikmatan ya
ng dikaruniakan oleh Allah Swt kepada manuéia. Disam -
ping itu juga ketiga rasa tersebut dikuasai éleh Yang
Maha Xuasa yaitu Dialah Sang Pencipta segala yang ada

ini,



